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BAB |
PENDAHULUAN

Jalan merupakan prasarana yang digunakan oleh masyarakat untuk melintas dengan kendaraan
atau tanpa kendaraan. Jalan digunakan oleh masyarakat sebagai prasarana untuk melakukan
kegiatan diluar rumah seperti kegiatan perekonomian, sehingga kondisi jalan dapat
mempengaruhi kegiatan masyarakat di luar rumah. Kondisi jalan yang baik akan
mempermudah kegiatan masyarakat. Namun, kondisi jalan yang buruk dapat menghambat
kegiatan masyarakat diluar rumah. Pasar Babelan berada di Jalan Raya Pasar Babelan,
sehingga Jalan Raya Babelan merupakan ruas jalan yang sangat penting, karena menjadi jalur
kegiatan perekonomian. Selain itu, ruas Jalan Raya Pasar Babelan hingga Jalan Merdeka
merupakan jalan penghubung untuk warga daerah Babelan ke daerah Kota Bekasi. Banyak
kendaraan besar seperti motor, mobil bahkan truk pengangkut barang melintas di ruas Jalan
Raya Pasar Babelan hingga Jalan Merdeka, sehingga membuat volume jalan menjadi tinggi.
Volume jalan yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada jalan yang dapat
membahayakan pengguna jalan. Selain itu, drainase yang buruk juga memperparah kerusakan
jalan. Sehingga perlu adanya evaluasi mengenai kerusakan jalan di ruas Jalan Raya Pasar

Babelan hingga Jalan Merdeka.

Metode yang digunakan untuk mengevaluasi kerusakan jalan di ruas Jalan Raya Pasar Babelan
hingga Jalan Merdeka adalah metode Pavement Condition Index (PCI). Dengan metode PCI
akan diketahui kondisi perkerasan jalan dan rekomendasi pemeliharan jalan. Rekomedasi
pemeliharaan jalan dapat dilakukan yaitu, pemeliharaan rutin dan pemeliharaan rehabilitasi
agarjalan yang rusak dapat segera diperbaiki. Evaluasi jalan sangat penting agar instansi
terkait dapat memperbaiki kerusakan jalan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Jalan

Jalan menurut UU RI NO. 13 Tahun 1980 Tentang Jalan (1980)°: Jalan adalah suatu prasarana
perhubungan darat dalam bentuk apapun meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu-lintas.

Perkerasan Jalan
Perkerasan jalan adalah suatu konstruksi yang dibangun diatas tanah dasar dengan maksud
untuk dapat menahan beban lalu-lintas atau kendaraan serta tanah terhadap perubahan cuaca
yang terjadi (Adhita Maharani, 2018).
Berikut ini adalah dua jenis perkerasan jalan yang biasanya digunakan :
1. Perkerasan Jalan Kaku
Perkerasan kaku (rigid pavement), yaitu perkerasan yang bahan pengikatnya
menggunakan semen (portland cement) (Lu’luk Rahmatika, 2016)°. Struktur
perkerasan jalan beton bersifat relatif kaku karena ikatan kimia antara agregat dan
semen menghasilkan struktur komposit yang keras dan kuat. Oleh karena itu maka
perkerasan jalan beton sering juga disebut perkerasan kaku.
2. Perkerasan Jalan Lentur
Perkerasan lentur (flexible pavement), yaitu perkerasan yang bahan pengikatnya
meggunakan aspal (Lu’luk Rahmatika, 2016)°. Struktur perkerasan jalan aspal bersifat
relatif lentur karena aspal dapat melunak bila suhu meningkat atau dibebani secara
terus menerus. Oleh karena itu maka perkerasan jalan aspal sering juga disebut

perkerasan lentur.

Kerusakan Jalan

Kerusakan perkerasan kaku/beton sering terjadi oleh akibat turunnya kualitas bahan.
Kerusakan ini, adalah akibat dari hancurnya beton, karena menggunakan campuran dari
material yang daya tahan terhadap perubahan iklim kurang baik (Hary Christady Hardiyatmo,
2015)

Kerusakan pada perkerasan kaku dapat diakibatkan oleh dua hal :



1.

Kondisi perkerasan yang memburuk atau berkurangnya mutu kekuatan perkerasan
beton. Berkurangnya kekuatan beton dapat diakibatkan oleh material pembentuk yang
tidak awet, proses beku cair es, reaksi agregat alkali dan lain-lain. Kerusakan perkeran
kaku juga bisa diakibatkan oleh melengkung atau tidak tepatnya kelurusan batang ruji
(dowel) dan tegangan-tegangan yang timbul akibat ekspansi dan penyusutan.

Kerusakan yang diakibatkan oleh lemahnya struktur perkerasan beton, lapis pondasi
bawah (subbase), dan tanah-dasar. Perkersan rusak oleh akibat beban yang berlebihan,
pemompaan (pumping) pecahnya bagian pojok pelat, rusaknya sambungan dan lain-

lain.

Selain itu, menurtu Utomo dalam jurnal Giyatno (2016)*° mengemukakan bahwa ada beberapa

factor-faktor penyebab kerusakan pada perkerasan jalan di antaranya meliputi sebagai berikut:

N o a s~ wDd e

Beban lalu lintas yang berlebihan, kondisi tanah dasar yang tidak stabil;
Kondisi tanah pondasi yang kurang baik

Material dari struktur perkerasan dan pengolahan yang kurang baik
Penurunan akibat pembangunan utilitas di bawah lapisan perkerasan
Drainase yang buruk

Kadar aspal dalam campuran terlalu banyak

Kelelahan dari perkerasan, pemadatan atau geseran pada semua lapis pondasi



BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah evaluasi kerusakan jalan
menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI). Data penelitian didapat dengan
mengamati langsung obyek penelitian untuk mendapatkan data seperti jenis keruskan jalan,
dimensi keruskan jalan, dokumentasi keruskan jalan. data yang didapat kemudian diolah

dengan metode Pavement Condition Index (PCI).

Kerangka Pemikiran

Penulisan penelitian ini digambarkan pada gambar bagan alir di bawabh ini :
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Gambar 3. 2 Bagan Alir Penelitian



Berikut ini adalah tabel lembar survei untuk mencatat hasil survei.

LEMBAR DATA SURVEI JALAN BETON Sketsa

Lokasi :
Hari'tangzal survai
Jumlah Palat
Pamjang jalan {m)
Lekar jalan (m) :

Jenis kerusakan
1. Pumping 12. Betak daya tahan
2. Blow-Up/Buckling 13. Pimgzir Turun
3. Panurunan atau patahan 14. Map cracking/crazing
4 Punch-outPunch-out 13, Gompal
5. Pacahiretak sudut 16. Agragat liein
§. Ratak mamanjang 17. Popouts
7. Ratak mealintangs 18. Tambalan
E. Retak diagonal 15, Lubang
9. Reatak susut 20. Kemezakan pemitup sambumgzan

10. Eetak berkelok-kelok 21. Persilangzan jalan rel
11. Pelat terhazi
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Tabel 3. 2 Lembar Catatan Hasil Survei



BAB IV
HASIL PEMBAHASAN

Data Penelitian

Tipe jalan yang diteliti adalah jalan lokal. Data penelitian didapat dengan melakukan survei
langsung ke lapangan dengan mengukur jalan untuk mendapatkan lebar jalan, lebar
sambungan dan panjang sambungan jalan, serta mengamati kerusakan jalan unutk
mendapatkan jenis kerusakan jalan, tingkat kerusakan jalan, jumlah pelat rusak. Pnjang jalan
yang diteliti sepanjang jalan STA 0+000 hingga STA 4+900. Perkerasan jalan yang diteliti

adalah perkerasan jalan beton. Berikut adalah lyout yang diteliti :

larak Layout

STA 0+00- 0+180

STA 0+180 - 0300
— 100 |
STA 0+300 - 0400
— ——

STA 0+400 - 0+500




Jarak Layout

100 ] —

STA 0+500 - +600

STA 0+600 - 0+700

STA 0+700 - 0+850

STA 0+850 - 0+1045

STA 1+045 - 1+225

Tabel 4. 2 Layout penelitian

Pembahasan Hasil Analisis

Keruskan jalan sepanjang 4,9 km memiliki jenis keruskan yang berbeda-beda dan tingkat
kerusakan yang berbeda. Masing-masing jenis kerusakan memiliki penyebab dan perbaikan
yang berbeda. Berikut ini adalah tabel Janis kerusakan sepanjang Jalan Raya Pasar babelan

hingga Jalan Merdeka :
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Tabel 4.2 Jenis kerusakan jalan




BAB V
PENUTUP

Dari hasi penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Jenis kerusakan sepanjang Jalan Raya Babelan hingga Jalan Merdeka adalah retak

terbagi, retak memanjang, retak melintang, retak sudut, pemompaan, agregat kicin,

punch out, gompal.

2. Nilai PCI dan kondisi jalan pada setiap segmen berbeda-beda. Nilai PCI dan kondisi

jalan sepanjang Jalan Raya Babelan hingga Jalan Merdeka, yaitu sebagai berikut :

Segmen Jarak (m) FCI=(10-CDT) Kondizi Penanganan Jalan
! ETA 0=00- 0+130 £80.00 Sempuma Pemeliharasn rutin
2 STA 0+180 - (+300 8100 Sangat Baik Pemeliferasn rutin
3 BTA (=300 - (=400 g2.00 Sempuma Pemeliharasn rutin
4 BTA 0400 - (=300 £3.00 Sempuma Pemeliharasn rutin
3 STA 043500 - +600 GL.00 Sempuma Pemeliharasn rutin
8 BTA 0600 - 0+700 68.00 Baik Pemeliharazn rutin
7 STA 0700 - (4850 68.00 Baik Demeliharazn rutin
8 STA (=850 - 0+1045 52.00 Baik Pemeliharasn rehabilitas]
¢ STA 0+1043 - 14225 100.00 Sempuma Pemeliharazn rutin
1o BTA 1015 - 14445 £3.10 Sempuma Pemeliharasn rutin
11 STA 1+465 - 1+643 E6.00 Sempuma Pemeliharasn rutin
12 BTA 14645 - 14705 .00 Sempums Pemeliharasn rutin
13 STA 14795 - 1+843 80.20 Sempuma Pemeliharasn rutin
14 BTA 1045 - 24125 &0.01 Sempums Pemeliharasn rutin
15 STA 2+125 - 24313 B6.00 Sempuma Pemeliharasn rutin
16 BTA 3315 - 24435 £3.20 Sempuma Pemeliharasn rutin
17 | s5Ta 2485 - 2465 85.00 Sempuma Pemeliharasn rutin
13 BTA D665 - 24845 8710 Sempums Pemeliharasn rutin
18 | =5Ta 24845 - 34025 8320 Sempuma Pemeliharasn rutin
10 BTA 34025 - 34205 £3.00 Sempums Pemeliharasn rutin
1 STA 34205 - 3+383 100.00 Sempuma Pemeliharazn rutin
1 BTA 3+385 - 34345 £0.00 Sempums Pemeliharasn rutin
3 STA 1+365 - 3+743 68.00 Baik Demeliharazn rutin
14 BTA 3+745 - 34025 41.60 Sedang Pemeliharaan rebabilitasi
25 STA 34025 - 4+103 64.00 Baile Pemeliluarazn rutin
bl BTA 4105 - 4+235 £3.50 Sempuma Pemeliharasn rutin
17 | 5TA 42285 - 44485 05.20 Sempuma Pemeliharasn rutin
18 BTA 4465 - 4645 gr.20 Sempuma Pemeliharasn rutin
19 | 5TA 4645 - 44825 83.20 Sempuma Pemeliharasn rutin
e BTA 4815 - 44000 £3.20 Sempuma Pemeliharasn rutin

Secara umum jenis kerusakan jalan yang terjadi diakibatan oleh beban kendaraan dan volume

kendaraan yang melintas, serta drainase yang kurang baik. Rekomendasi jalan sepanjang Jalan

Raya Bebelan hingga Jalan Merdeka yaitu, sebanyak 93,33% direkomendasikan untuk
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melakukan pemeliharaan rutin. Sedangkan sebanyak 6,67% direkomendasikan untuk

melakukan pemeliharan rehabilitasi.
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